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SUARA PENGGEMBALAAN 

Hari raya Pentakosta dalam bahasa Ibrani disebut 
Shavuot. Orang Yahudi memperingati turunnya 
10 Perintah Allah kepada Musa di gunung Sinai. 

Shavuout terutama merupakan hari raya pengucapan 
syukur atas hasil panen gandum. Pesta itu dirayakan 
tujuh Minggu. "Pentakosta" berarti hari kelimapuluh 
setelah hari Paskah (Kel. 34:22): "Hari raya Tujuh 
Minggu, yakni hari raya buah bungaran dari penuaian 
gandum, haruslah kaurayakan, juga hari raya 
pengumpulan hasi l pada pergantian tahun". 
Pembaruan apa yang terjadi pada hari Pentakosta? 

Pertama 
TUHAN MENGATUR  
TEMPAT DAN MANUSIA.  
Tuhan yang mengatur tepat pada hari Pentakosta, 
semua orang percaya berkumpul di Bait Allah di 
Yerusalem. Mereka adalah orang-orang Yahudi yang 
saleh dari segala bangsa di bawah kolong langit: orang 
Partia, Media, Elam, penduduk Mesopotamia, Yudea 
dan Kapadokia, Pontus dan Asia, Frigia dan Pamfilia, 
Mesir dan daerah- daerah Libia yang berdekatan 
dengan Kirene, pendatang-pendatang dari Roma, 
orang Yahudi, penganut agama Yahudi, orang Kreta dan 
orang Arab (Kis. 2:1, 5, 9-11). Pada waktu yang sama, di 
tempat yang berbeda, yaitu di ruang atas Yerusalem, 
para Rasul: Petrus dan Yohanes, Yakobus dan Andreas, 
Filipus dan Tomas, Bartolomeus dan Matius, Yakobus 
bin Alfeus, dan Simon orang Zelot dan Yudas bin 
Yakobus, beberapa perempuan, serta ibu dan saudara 

Yesus berdoa menantikan janji Bapa (Kis. 1:12-14). 
Mereka sudah 10 hari, sejak Kenaikan Tuhan Yesus, 
berada di loteng Yerusalem.  

Ada pemandangan lain di loteng Yerusalem, yang tidak 
biasa, dicatat dalam Kisah Para Rasul, yaitu para Rasul 
yang semuanya pria berdoa bersama para perempuan. 
Dalam tradisi budaya dan hukum Yahudi, pria dan 
wanita dipisahkan dalam ibadah dan doa. Kenaikan 
Tuhan Yesus membawa era yang baru.  Tradisi dan 
hukum Yahudi mengalami terobosan dan pembaruan. 
Paulus meneguhkan dalam    Galatia 3:28 bahwa, "... 
tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada 
hamba atau orang merdeka, tidak ada laki-laki atau 
perempuan, karena kamu semua adalah satu di dalam 
Kristus Yesus". Halleluyah.  

Kedua 
TUHAN MENENTUKAN  
PERISTIWA DAN MAKNANYA.  
Setelah Tuhan menentukan banyak orang dari penjuru 
kolong langit yang akan bertemu dengan para Rasul 
dan para perempuan di suatu tempat, maka dengan 
ajaib Tuhan juga yang mengatur peristiwa yang dahsyat 
yang terjadi di sana. Dalam Kisah Para Rasul 2:2-4, kita 
membaca: "Tiba-tiba turunlah dari langit suatu bunyi 
seperti tiupan angin keras yang memenuhi seluruh 
rumah, di mana mereka duduk; dan tampaklah kepada 
mereka lidah-lidah seperti nyala api yang bertebaran 
dan hinggap pada mereka masing-masing. Maka 



penuhlah mereka dengan Roh Kudus, lalu mereka mulai 
berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang 
diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk 
mengatakannya. Peristiwa yang terjadi di loteng 
Yerusalem memiliki maksud dan perlambang dari 
Tuhan.  

Peristiwa pertama adalah "Bunyi tiupan angin 
keras" (Kis. 2:2). Peristiwa ini sangat menonjol dan 
menarik perhatian orang banyak untuk datang: "Ketika 
turun bunyi itu, berkerumunlah orang banyak ...". Selain 
itu, secara rohani "angin" melambangkan kelahiran baru 
dari Roh (Yoh. 3:8): "Angin bertiup ke mana ia mau, dan 
engkau mendengar bunyinya, tetapi engkau tidak tahu 
dari mana ia datang atau ke mana ia pergi. Demikianlah 
halnya dengan tiap-tiap orang yang lahir dari Roh". 
Nikodemus adalah seorang Farisi dan pemimpin agama 
Yahudi. Ia datang pada waktu malam menjumpai Yesus 
dan mengakui bahwa tanda-tanda ajaib yang dilakukan-
Nya adalah karena penyertaan Allah (Yoh. 3:1-2). 
Namun, Yesus tidak tersanjung dengan pernyataan 
N i k o d e m u s . I a l a n g s u n g k e p a d a s a s a r a n : 
"Sesungguhnya jika seorang tidak dilahirkan kembali, ia 
tidak dapat melihat Kerajaan Allah... jika seorang tidak 
dilahirkan dari air dan Roh, ia tidak dapat masuk ke 
dalam Kerajaan Allah" (Yoh. 3:3, 5). Nikodemus tidak 
mengerti. Ia berpikir bagaimana seseorang bisa 
dilahirkan dan masuk ke rahim ibu, jika sudah tua? 
Yesus menjawab proses kelahiran baru seperti angin 
(Yoh. 3:8).  

Peristiwa kedua adalah berupa "Lidah-lidah seperti 
nyala api" yang bertebaran dan hinggap pada mereka 
masing-masing (Kis. 2:3). Api memiliki makna dan 
fungsi:  

1. Menghanguskan dosa dan menyucikan. Nabi Yesaya 
mengalami jamahan illahi, bibirnya disentuh dengan 
bara api: "Tetapi seorang dari pada Serafim itu 
terbang mendapatkan aku; di tangannya ada bara, 
yang diambilnya dengan sepit dari atas mezbah. Ia 
menyentuhkannya kepada mulutku serta berkata: 
"Lihat, ini telah menyentuh bibirmu, maka 
kesalahanmu telah dihapus dan dosamu telah 
diampuni" (Yes. 6:6-7);  

2. Memberi kekuatan dan kuasa. Api berfungsi untuk 
menghangatkan, menerangi, memasak, sumber 
energi dll. Dengan api Roh Kudus kita diperlengkapi 
dengan kuasa untuk menjadi saksi. Itu sebabnya, kita 
harus terus mengobarkan karunia Allah (2 Tim. 1:6) 
dan jangan memadamkan Roh (1 Tes. 5:19).  

Peristiwa ketiga adalah "Berkata-kata dalam bahasa lain 
(Kis. 2:4). Pada saat itu berkumpul orang-orang daru 
segala penjuru dengan berbagai bahasa. Mereka heran 

karena para Rasuk berkata-kata dengan bahasa mereka. 
Tanda ketiga ini memiliki fungsi dan makna:  

1. Meneguhkan orang banyak dari berbagai tempat 
yang dapat memahami bahasa yang dikatakan oleh 
para rasul dll (Kis. 2:7-8): "Mereka semua 
tercengang- cengang dan heran, lalu berkata: 
"Bukankah mereka semua yang berkata-kata itu 
orang Galilea? Bagaimana mungkin kita masing-
masing mendengar mereka berkata-kata dalam 
bahasa kita sendiri, yaitu bahasa yang kita pakai di 
negeri asal kita?"  

2. Menyatukan umat manusia dengan berbagai 
bahasa. Bandingkan dengan peristiwa di Babel, 
Tuhan menyerakkan manusia dengan berbagai 
bahasa yang berbeda-beda (Kej. 11:6-7);  

3. Mengubah "Bahasa" para Rasul. Yang dulunya 
mengeluarkan bahasa untuk menyangkali Kristus, 
sekarang untuk bersaksi menyelamatkan jiwa-jiwa. 
Dulu bahasa mereka penuh ketakutan, sekarang 
berubah penuh keberanian dan semangat. Bahasa 
kesombongan diubah menjadi kerendahan hati.  

Jemaat dan Saudara tang dikasihi Tuhan Yesus Kristus, 
Roh Kudus tanf sama mau memenuhi dan memperbarui 
hidup kita. Mari kita merendahkan hati memohon Yesus 
masuk ke dalam hati dan kita dilahirkan 
kembali. Setelah itu biarlah hidup 
kita terus-menerus disucikan dan 
dimurnikan api Roh Kudus. Setiap 
hari kita memberi diri dipimpin 
dan dipenuhi Roh Kudus agar 
menghasi lkan Buah Roh. 
Jangan padamkan Roh, terus 
ko b a r k a n k a r u n i a A l l a h 
dengan membaca Firman 
Tuhan setiap hari, berdoa, 
melakukan Firman dan setia 
melayani Tuhan. Amin, 
God bless you   

In His Renewal, 
Agnes Maria 



Hari Kebangkitan Nasional diperingati pada 20 Mei 
setiap tahunnya. Hari Kebangkitan Nasional atau 
disingkat Harkitnas lahir seiring berdirinya organisasi 
Boedi Oetomo pada 20 Mei 1908. Presiden Soekarno 
menetapkan hari lahir Boedi Oetomo sebagai hari 
kebangkitan nasionalisme Indonesia. Organisasi Boedi 
Oetomo dibentuk oleh Dr. Sutomo dan para mahasiswa 
School tot Opleiding van Indische Artsen (STOVIA) pada 
20 Mei 1908. 

Kala itu, semangat persatuan dan memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia yang digaungkan Boedi 
Oetomo lantas menjadi lecut semangat para pribumi 
untuk membebaskan diri dari dominasi penjajah 
sekaligus mencegah perpecahan bangsa. Kemudian, Ki 
Hadjar Dewantara dan Radjiman Wediodiningrat 
mengusulkan tanggal 20 Mei ditetapkan sebagai Hari 
Kebangkitan Nasional. Hal tersebut disetujui oleh 
Presiden RI Soekarno. 

Sejarah Hari Kebangkitan Nasional yang ditetapkan pada 
20 Mei 1959 tersebut kini ditetapkan sebagai hari 
nasional. Penetapan ini berdasarkan keputusan Presiden 
nomor 316 tahun 1959. 

Dari sejarah Hari Kebangkitan Nasional ini membuktikan 
bahwa generasi muda sangat penting dan dapat 
menentukan nasib bangsa dan negara. Presiden 
Soekarno pernah mengatakan: “Beri aku 1.000 orang tua, 
niscaya akan kucabut Smeru samoai akarnya. Tetapi beri 
aku 10 pemuda, niscaya akan kuguncangkan dunia”. Ini 
membuktikan bahwa generasi muda mempunyai potensi 
yang sangat besar dan berpengaruh. 

Bukan hanya di masa kemerdekaan saja, saat ini generasi 
muda sudah mulai menunjukkan jati dirinya. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya generasi muda yang terlibat dalam 
dunia perpolitikan dengan menjadi anggota DPR, baik 
itu DPR RI, DPRD I, maupun DPRD II. Bahkan wakil 
presiden hasil PEMILU 2024 pun berasal dari generasi 

muda. Jadi jangan pernah sepelekan generasi mudan 
jaman now.  

Rasul Paulus dalam suratnya kepada anak rohaninya yaitu 
Timotius mengajarkan supaya anak muda dapat menjadi 
teladan. Dalam 1 Timotous 4:12 disebutkan 1 Jangan 
seorang pun menganggap engkau rendah karena 
engkau muda. Jadilah teladan bagi orang-orang percaya, 
dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam 
kasihmu, dalam kesetiaanmu dan dalam kesucianmu. 
Rasul Paulus mengingatkan kepada Timotius supaya 
menjadi teladan di dalam segala aspek kehidupan. 
Ketika surat ini ditulis, keadaan dimana Timotius hidup 
dan tinggal sangat tidak mendukung. Kehidupan 
masyarakat yang meyembah berhala, penuh dengan hal 
yang tidak sesuai Firman Allah bahkan melakukan 
perzinahan. 

Kalau kita melihat keadaan jaman ini, tentunya lebih lagi 
mengerikan. Banyak sekali doktrin yang kelihatannya 
benar tetapi sesungguhnya sangat menyesatkan. Mulai 
dari doktrin Kristen liberal dan akhirnya muncul kristen 
progressive, lalu perilaku LGBTQ+, budaya-budaya yang 
tidak sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan dan masih 
banyak lagi. Sebagai generasi muda, mari kita mau 
menjadi teladan yang baik di tengah keadaan yang 
mengalami degradasi moral ini. Ingat, ikan salmon yang 
hidup dan sehat adalah ikan salmon yang sanggup 
melaewan arus, bukan ikut arus. 

Mari kita mau menjadi teladan yang baik, mulai dari 
perkataan, tingkah laku dan perbuatan kita. Biarlah 
semangat kebangkitan Nasional ini menular di setiap 
generasi muda di gereja kita. Suatu saat kita akan melihat 
mereka-mereka akan menjadi dampak bagi bangsa dan 
negara Indonesia dan nama Tuhan dipermuliakan. Tuhan 
Yesus memberkati. 

(Dony Setiawan) 

U P D A T E

KEBANGKITAN NASIONAL



The situation must be tense and uneasy. Not too long 
ago, they were always with Jesus, their teacher, for three 
and a half years. The moments happened so fast, as if in 
quick transition mode, it must spin the twelve disciples’ 
minds. Judas betrayed Jesus on Thursday night and they 
fell apart. Jesus seemed powerless and was crucified the 
next day. Before they could figure out what had 
happened and found their senses back, Jesus rose from 
the dead on the third day.  

For 40 days, Jesus gathered and restored their faith and 
as their hopes turned alive, Jesus ascended to heaven 
and left them all alone once again. Thankfully, that was 
not how the story ended. Jesus had promised: “even the 
Spirit of truth, whom the world cannot receive, because it 
neither sees him nor knows him. You know him, for he 
dwells with you and will be in you. 

“I will not leave you as orphans; I will come to you”  
(John 14:17-18).  

The eleven and the 120 returned to Jerusalem as 
instructed and were waiting anxiously in a borrowed 
upper room. They might have had no idea what was 
gonna happen but they were devoting themselves to 
prayer, together with the women and Mary the mother of 
Jesus, and his brothers (Acts 1:14).  

On the tenth day, suddenly there came from heaven a 
sound like a mighty rushing wind, and it filled the entire 
house where they were sitting. And divided tongues as of 
fire appeared to them and rested on each one of them. 
And they were all filled with the Holy Spirit and began to 
speak in other tongues as the Spirit gave them utterance 
(Acts 2:2-4). 

What does Pentecost mean to us today? 

Firstly: Pentecost reminds us that we are not alone in the 
spiritual life journey.  

Life can be hard and there are times where no family and 
friends are around to help us. But Pentecost will remind 
us that we are never alone. We have the Holy Spirit, the 
Paraclete, he is someone who is called to come 
alongside us. For 3 and a half years, Jesus was alongside 
the disciples, but today He was not only walking 
alongside us, believers but within us. 

Secondly: Pentecost reminds us of the Apostles’ 
incredible boldness and courage. 

Let’s look at Peter’s life, he was the only one to walk on 
water. He was also the only one who proclaimed that 
Jesus was the Messiah, the Son of God, while the other 
said He was just a teacher or a prophet. Peter was also 
the only one who had the courage to defend Jesus when 
He was captured. What was the common denominator? 
Jesus was with him. As Jesus was only a few meters away, 
Peter lost all that. Back to Pentecost, right after the Holy 
Spirit dwells in Peter, he begins to act as if Jesus was 
alongside him. He preached Jesus as Messiah to the 
multitudes. He was also powerfully heals the sick and was 
also full of courage to become martyrs and died on the 
cross.  

Learning from the Pentecost, we can also have the same 
boldness and courage today. We are challenged 
everyday to live differently from the world as we are the 
only salt of the earth. At times, it did not come easy but 
every time we feel discouraged, we need to only look 
inside, The Holy Spirit is within us. Let us proclaim His 
Kingdom powerfully and boldly. AMEN. (ES)  

ENGLISH DEVOTION

What Does Pentecost Means to me?
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